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Di Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara, aktifitas masyarakat untuk menjangkau tempat-tempat (lokasi) pusat kegiatan, bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan memakai alat transportasi kendaraan bermotor, dan dengan berjalan kaki. Bagi para pengguna kendaraan telah disediakan jalur-jalur lalu lintas jalan yang diatur sedemikian tertib. Begitu pula bagi para pejalan kaki, telah ada jalur trotoar yang disediakan secara khusus. Akan tetapi pada kenyataannya sekarang ini trotoar sudah tidak lagi difungsikan sebagaimana idealnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di jalur trotoar Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan dianggap signifikan dan representatif untuk dijadikan pilihan lokasi sebagai bahan studi kasus dalam melakukan penelitian. Panjang perlintasan Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan kurang lebih 7 kilometer. Sampel yang diambil berasal dari populasi penelitian, yakni para pejalan kaki yang melintas atau menempuh perjalanan di sepanjang Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan Kecamatan Tahunan. Dalam penelitian ini jumlah volume populasi pejalan kaki adalah rata-rata 2267/12 jam pejalan kaki (sebagaimana terlihat dalam Tabel 3.3 tentang perhitungan volume pejalan kaki), dan dapat diambil sampel sebagai parameter perkiraan, yaitu sebesar 10% dari jumlah populasi yang diperoleh dari hasil perhitungan peneliti. Maka besar sampel dalam penelitian ini ditetapkan berjumlah 200 orang pejalan kaki.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah melalui teknik dokumentasi, dan angket. Hasil yang diperoleh dari perhitungan analisis deskriptif prosentase, (dalam 4 lokasi pengambilan sampel populasi) mengenai persepsi pejalan kaki tentang kenyamanan yang ditinjau dari seluruh faktor, baik itu dari faktor sirkulasi, cuaca, bising, aroma, bentuk, kebersihan, dan keindahan, keamanan atau keselamatan, dan kelengkapan fasilitas penunjang, adalah diperoleh bahwa dari jumlah responden sebanyak 200 pejalan kaki, dengan total skor 8418 menghasilkan 52,61% dan tergolong dalam kriteria tidak baik, dalam pemanfaatan jalur trotoar Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan analisis deskriptif prosentase yang telah diperoleh, memberikan keterangan bahwa dari jumlah responden sebanyak 200 pejalan kaki (dalam 4 lokasi pengambilan sampel populasi, yakni Lokasi A, B, C, dan D) adalah tergolong dalam kriteria tingkat kenyamanan yang tidak baik. Penulis memberikan saran, bahwa perlu dilakukan pengaturan kembali atau penataan ulang yang lebih baik untuk penyediaan fasilitas jalur trotoar di sepanjang Jalan Raya Senenan dan Jalan Raya Tahunan.
